BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dikemukakan mengenai metodolegelfiian yang
digunakan meliputi metode dan desain penelitiamr glenelitian, subyek
penelitian, instrumen penelitian beserta hasil pgagnya, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data. Penjelasan daringrasasing subjudul tersebut
mendeskripsikan secara sistematis bagaimana paneiiti akan dilaksanakan

sampai pada penarikan kesimpulan.

A. Metode Pendlitian
Penelitian yang dilakukan menggunakan Kuasi Ekspari Pada metode

ini-mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapatfongsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengapgiaksanaan eksperimen
(Sugiyono, 2009). Eksperimen ini disebut kuasi karebukan merupakan
eksperimen murni tetapi seperti murni, seolah-atalrni (Sukmadinata, 2005).
Dengan menggunakan metode ini, peneliti akan meam&eatu perlakuan

terhadap sekelompok subyek. Perlakuan ditujukankuntiengetahui pengaruh
yang terjadi setelah sekelompok subyek tersebwridgerlakuan. Variabel yang

dimanipulasi oleh peneliti adalah metode pembedajdiscovery inquiry
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B. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan pada penelitian ini ad&e¢test-Postest Control
Group Design.Pada desain ini, peneliti menggunakan dua kelag yhpilih
secara random dari populasi yang homogen. Kelasamar sebagai kelas
eksperimen dan kelas kedua sebagai kelas kontemlu& kelas diberi tes awal
(pretes) yang sama. Kelas eksperimen adalah kelas giberi perlakuan berupa
metode pembelajaradiscovery inquiry sedangkan kelas kontrol menggunakan
metode pembelajaran diskusi informasi. Setelahnapbesaat, kedua kelas dites
dengan tes yang sama sebagai tes akhir (postesi). pletes dan postes pada
masing-masing kelas dibandingkan (diuji perbedaanpnyPerbedaan yang
signifikan antara nilai N-Gain pada kedua kelas ungukkan pengaruh dari
perlakuan yang diberikan. Desain yang digunakana ppénelitian ini dapat

diilustrasikan pada Gambar 3.1.

(Eksperimen) O; X, O3
(Kontrol) O1 Xp O

Gambar 3.1 Desain Pendlitian (Firman, 2008)
O; = pretes

O, = postes
Xa = perlakuan berupa metodiscovery inquiry

Xp = perlakuan berupa metode diskusi informasi

C. Alur Penditian
Alur penelitian disusun agar tahap-tahap penelifielnih terarah. Alur

penelitian ditunjukkan pada Gambar 3.2.
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Berdasarkan Gambar 3.2 dapat diuraikan tahap-tfa¢ragiitian sebagai berikut:

Tahap persiapan

a. Mengkaji standar kompetensi, kompetensi dasarkatdi, dan uraian

h.

materi efek Tyndall dalam KTSP 2006.

. Menganalisis metode pembelajaradiscovery inquiry yang akan

diterapkan pada pembelajaran efek Tyndall.

. Membuat perangkat pembelajaran (RPP, LKS, dan npesfidoelajaran).
. Menyusun instrumen penelitian.

. Melakukan validasi instrumen penelitian (tes tésjuldan media

pembelajaran.
Mengkaji saran dan komentar para ahli sebagai baemhmbangan

dalam memperbaiki instrumen penelitian (tes tesjuli

. Melakukan uji coba instrumen penelitian (tes tesjul

Menentukan sekolah dan kelas untuk penelitian.

Menyiapkan surat izin penelitian.

Tahap pelaksanaan

a.

b.

C.

d.

Melaksanakan pretes pada kelas eksperimen dankaiasl.
Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada kelas rakgpedan kelas
kontrol pada jam pelajaran yang berbeda.

Melaksanakan postes pada kelas eksperimen dankcaeiasl.

Menyebarkan angket dan melakukan wawancara pada &ksperimen.
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[ll.  Tahap akhir
a. Mengolah data hasil penelitian.
b. Melakukan analisis data hasil penelitian secaréisstadalam rangka
pengambilan kesimpulan.

c. Membahas hasil penelitian serta menarik kesimpdigamsaran.

D. Subyek Penélitian

Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas Klester 2 pada salah satu
Sekolah Menengah Atas di Kota Bandung. Sebelunkgateman kegiatan belajar
mengajar, baik kelas kontrol maupun kelas eksperidieagi ke dalam beberapa
kelompok secara heterogen. Masing-masing kelompalapat 5-6 orang siswa
yang terdiri dari siswa kategori kelompok tinggedang, dan rendah. Untuk
kepentingan pelaksanaan pembelajaran ini, pengelcanmpkategori kelompok
siswa didasarkan pada nilai rata-rata ulangan maseda materi-materi kimia

sebelumnya.

E. Instrumen Penelitian

Menurut Emory (dalam Sugiyono, 2009), pada pringgpmeneliti adalah
melakukan pengukuran terhadap fenomena sosial maalpm. Untuk itu, harus
ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitd@sanya disebut instrumen

penelitian. Instrumen yang digunakan dalam peaelitii adalah:
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1. TesTertulis

Tes tertulis yang dilakukan dalam penelitian terdari pretes dan postes.
Soal yang digunakan untuk pretes maupun postesatadama yaitu berupa
pilihan ganda sebanyak 6 butir dan uraian terb@ssay) sebanyak 4 butir. Tes
tertulis ini berfungsi untuk mengukur tingkat kenmran pemahaman yang
dicapai siswa sebelum dan setelah menempuh prodagrb mengajar serta
sebagai pengukur keberhasilan suatu program peagaja
2. Format Wawancara

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan ydatg dilakukan
dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secagsul@n maupun tidak
langsung yang dapat digunakan sebagai sumber Waavancara dilakukan
terhadap beberapa siswa kelas eksperimen yang maeipenilai terendah,
sedang, dan tertinggi. Pertanyaan yang diberikahvgawancara didasarkan pada
jawaban siswa yang masih salah atau kurang sempMaaancara ini bertujuan
untuk memperoleh konfirmasi siswa mengenai alasagreka menjawab
sedemikian pada soal tes tertulis.
3. Angket

Angket adalah salah satu teknik pengumpulan datg gdakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyedalis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009). Angket tersellitberikan pada kelas
eksperimen saja yang mendapat perlakuan metsdevery inquiry Angket ini
berfungsi untuk mengetahui respons siswa terhaddp pelajaran kimia, metode

pembelajaranliscovery inquirydan media pembelajaran.
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F.  Pengujian Instrumen

Pengujian instrumen bertujuan untuk menguji kelayaikstrumen sebelum
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Adapghapan pengujian
instrumen sebagai berikut:
1. Validitas

Alat ukur yang baik harus memilki validitas ting§fialid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yamgs hdiukur (Sugiyono,
2009). Suatu tes kimia dikatakan mempunyai vakdiiaggi jika tes itu benar-
benar mengukur taraf penguasaan siswa terhadapirpatajaran kimia yang
telah diajarkan. Uji validitas yang dilakukan oledneliti adalah validitas isi.

Menurut Sugiyono (2009), secara teknis pengujiafidivas isi dapat
dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen atairik pengembangan
instrumen. Dalam Kkisi-kisi itu terdapat instrumesmng diteliti, indikator sebagai
tolak ukur dan nomor butir (item) pertanyaan ataernpataan yang telah
dijabarkan dari indikator. Validitas isi dilakukaenganudgment(pertimbangan)
para ahli yang berkompeten (Firman, 2008). Dalainirhapeneliti melakukan
konsultasi dengan empat dosen dan meminta saranhasl validasi dengan
pembimbing. Selanjutnya, diujicobakan dan dianajisida setiap butir soal.
2. Rédiabilitas

Reliabilitas adalah ukuran sejauh mana suatu akatr umemberikan
gambaran yang benar-benar dapat dipercaya tentantarkpuan seseorang
(Firman, 2000). Instrumen yang reliabel adalahrimsen yang bila digunakan

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akamghasilkan data yang
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sama (Sugiyono, 2009). Uji reliabilitas tes pilihganda dan uraian dilakukan
menggunakan program Anates versi 4d@ Windows Pada program ini
menggunakan reliabilitas tes metode belah dpétthalf metholl menggunakan
rumusPearson’s Product Momenaitu:

r NEXV)-GEX)EY)
= JINEXD)-E X2 INE Y- Y)?)

(To, 2003)

Oleh karena tes dibelah dua, maka koefisien karedasijil-genap tersebut

dikoreksi sehingga menjadi koefisien reliabilitRsimusnya sebagai berikut:

2X Txy

Tt =

(To, 2003)
1+ Ty

Keterangan:

re = koefisien reliabilitas tes

y = Koefisien korelasi ganjil-genap (separuh tes darsgparuh lainnya)
Ukuran untuk mengetahui tinggi rendahnya tingkaalbditas, digunakan indeks
korelasi reliabilitas seperti yang ditunjukkan pddéoel 3.1.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dari soal-soabd@ tes tertulis
menggunakan program Anates versi #ab Windows diperoleh nilai reliabilitas
0,67 untuk soal pilihan ganda dan 0,46 untuk ssshy Menurut Erman (2003),
nilai reliabilitas soal pilihan ganda dan soal gssarsebut termasuk kategori
sedang. Dengan demikian, tes tertulis tersebuttdhipatakan reliabel dan dapat

digunakan sebagai instrumen dalam penelitian. Reden selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran B.1 dan B.2.
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Tabe 3.1 Tafsiran Koefisien Reliabilitas (Erman, 2003)

Besarnya Nilai r Tafsiran
r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40<r<0,70 Sedang
0,70<r<0,90 Tinggi
0,90<r<1,00 Sangat Tinggi

3. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran menunjukkan apakah butir sogbteng sukar, sedang,
atau mudah. Untuk mencari tingkat kesukaran, permmaknggunakan program
Anates versi 4.0for Windows Pada program ini, tingkat kesukaran dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

TK = 24*F8 4 100% (To, 2003)

Np+ Np
Keterangan :
TK = indeks tingkat kesukaran butir soal tertefstatu butir)
Ba = jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok A
Bs = jumlah siswa yang menjawab benar pada kelonBpok
Na = jumlah siswa pada kelompok A (atas/unggul)
Na = jumlah siswa pada kelompok B (bawah/asor)
Makin besar harga TK, makin mudah butir soal tarsedehingga dapat juga
disebut tingkat kemudahan. Kriteria untuk menatsirknilai tingkat kesukaran
dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran mamggan program Anates
versi 4.0for Windows menunjukkan bahwa soal pilihan ganda nomor 1 Zlan
memiliki nilai tingkat kesukaran antara 86%-100%gdermasuk kriteria sangat
mudabh, pilihan ganda nomor 3 memiliki nilai tingkatsukaran antara 71%-85%

yang termasuk kriteria mudah, pilihan ganda nomob,4dan 6 memiliki nilai

tingkat kesukaran antara 31%-70% yang termasué&riaisedang. Untuk semua
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soal essay memiliki nilai tingkat kesukaran ant8®6-70% yang termasuk
kriteria sedang. Walaupun terdapat nomor soal dekgteria mudah dan sangat
mudah, instrumen soal pada tes tertulis dapat dicamdalam penelitian dengan
pertimbangan pada nilai daya pembedanya. Perhitursgdengkapnya dapat
dilihat pada lampiran B.1 dan B.2.

Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal (To, 2003)

Nilai Tingkat Kesukaran Tafsiran
0%-15% Sangat Sukar
16%-30% Sukar
31%-70% Sedang
71%-85% Mudah

86%-100% Sangat Mudah

4. = DayaPembeda (D)

Ukuran daya pembeda (D) ialah selisih antara pgigawaban benar dari
kelompok tinggi dengan proporsi jawaban benar &alompok rendah. Untuk
mengukur daya pembeda dari setiap butir soal, pensnggunakan program
Anates versi 4.@or Windows Pada program ini, daya pembeda dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

DP = BAI;—B x 100% (To, 2003)
Keterangan :
DP = indeks daya pembeda butir soal tertentu (®atii)
Bar = jumlah jawaban benar pada kelompok atas
Bs = jumlah jawaban benar pada kelompok bawah
Na = jumlah siswa pada salah satu kelompok A atau B

Adapun kriteria daya pembeda dapat dilihat padeelTal8. Hasil analisis
daya pembeda menggunakan program Anates versi fdr0 Windows

menunjukkan bahwa untuk soal pilihan ganda nomamemiliki nilai daya



48

pembeda antara 20%-29% yang termasuk dalam kraga& baik, pilihan ganda
nomor 2-5 memiliki nilai daya pembeda di atas 5G#gytermasuk kriteria sangat
baik, dan pilihan ganda nomor 6 memliki nilai dgy@nbeda antara 30%-49%
yang temasuk kriteria baik. Sedangkan untuk soahyesxomor 7, 8, dan 9
memiliki nilai daya pembeda antara di atas 50% yngnasuk kriteria baik dan
soal essay nomor 10 memiliki nilai daya pembedarart0%-19% yang termasuk
kriteria buruk. Walaupun terdapat nomor soal deng@eria buruk, instrumen
soal pada tes tertulis dapat digunakan dalam geEmetiengan pertimbangan pada
nilai tingkat kesukarannya. Perhitungan selengkapigpat dilihat pada lampiran
B.1 dan B.2.

Tabd 3.3 Kriteria Daya Pembeda (To, 2003)

Nilal Kriteria
Negatif—9% Sangat Buruk
10%-19% Buruk
20%-29% Agak Baik
30%-49% Baik
50% ke atas Sangat Baik

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan melaksanakarrdpebéahap yaitu
pelaksanaan pretes, pemberian perlakuan, pelaksguesdes, pengisian angket
dan pelaksanaan wawancara dengan siswa. Pretkgkditasebelum pelaksanaan
pembelajaran sedangkan postes dilakukan setelabetegaran. Angket diberikan
kepada seluruh siswa kelas eksperimen setelah pegarae. Wawancara

dilaksanakan pada hari berikutnya terhadap sissw@asyang memperoleh nilai
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tertinggi, sedang, dan terendah. Angket dan wawanoa digunakan untuk

memperoleh data yang tidak diperoleh dari hastiegrdan postes.

H. Teknik Analisis Data
1. Mengolah data pretes dan postes siswa sebagauberik

a. Jawaban siswa pada pretes dan postes diperiksadi@miawaban
tersebut dibandingkan dengan acuan jawaban yangr békunci
jawaban).

b. Data hasil pretes dan postes siswa diberi skor atengenggunakan
kriteria berikut. Untuk soal pilihan ganda, itermgedijawab benar diberi
nilai satu (1) dan bagi item yang dijawab salatedihilai nol (0). Untuk
soal essay, penilaian bergantung pada bobot jawgkeEntanyaan
(Makmun, 2003).

c. Mengubah nilai pretes dan postes ke dalam benttdepg%), dengan

rumus:
MP = SiN x 100 (Purwanto, 1990)

Keterangan:

NP = nilai persentase yang dicari atau diharapkan

R = skor mentah yang diperoleh siswa

SN = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkuta
100 = bilangan tetap

d. Menghitung nilai rata-rata pada keseluruhan haslajhr untuk
keseluruhan siswa, dengan rumus:

MP total
jumlah siswa

=ilai rata — rata =
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e. Menghitung normalisasi gain (N-Gain) untuk setiagws, dengan
rumus:

nilai postes (%) — nilai pretes (%)

N — Gain (setiap siswa) =
ain (setiap siswa) nilai maks — nilai postes (%)

Setelah nilai N-Gain setiap siswa dihitung, selarya dihitung rata-rata
nilai N-Gain, dengan rumus:

jumlah total nilai N — Gain siswa

Rata — rata nilai N — Gain = ; -
Jjumlah siswa

Nilai N-Gain ditafsirkan berdasarkan kriteria pegkatan N-Gain (Tabel

3.4).
Tabel 3.4 Kriteria N-Gain (Hake, 1998)
Tingkat Nilai N-Gain
Tinggi >0,7
Sedang 0,7> N-Gair0,3
Rendah <0,3

f. Menilai tingkat penguasaan siswa berdasarkan katdgomampuan.

Nilai persentase ditafsirkan berdasarkan kategemampuan (Tabel

3.5).
Tabd 3.5 Skala Kriteria Kemampuan (Arikunto, 2003)
Nilai (%) Kriteria Kemampuan

81-100 Sangat baik

61-80 Baik

41-60 Cukup

21-40 Kurang

0-20 Sangat kurang

Mengolah data hasil pretes dan postes secaratiktatistuk menguiji

signifikansi perbedaan rata-rata antara nilai grgtestes, dan N-Gain siswa
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secara keseluruhan dengan menggunakan program@&p$37.0 dengan
tahapan berikut:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan bagian pendahuluan yaewfipg dalam
menganalisis data. Hasil uji normalitas ini berhujmn dengan jenis
statistik yang akan digunakan dalam penelitian.gBgen ini bertujuan
untuk melihat normal atau tidaknya suatu data. Bada yang diperoleh
terdistribusi- normal maka analisis statistik salémya menggunakan
analisis statistik parametris. Sedangkan bila tiga#tistribusi normal, maka
digunakan analisis statistik nonparametris.
b. Uji Signifikansi

Berdasarkan hasil uji normalitas ternyata datkti terdistribusi
normal. Oleh karena semua data terdistribusi tidakmal, maka uji
homogenitas varians tidak dilakukan. Perhitungaatistik selanjutnya
menggunakan statistik nonparametris yaitu Tyo Independent Sample
Testyang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pegbe antara dua
kelompok data yang independen. Uji ini sama denpao Independent
Sample T TesBedanya, uji ini hanya dapat mengukur data béasikalinal
dan tidak mensyaratkan data terdistribusi normplydhg digunakan dalam
Two Independent Sample Tegtitu uji Mann-WhitneyJ (Priyatno, 2008).
Uji ini untuk menguji hipotesis bahwa pembelajardengan metode
discovery inquiryberpengaruh atau tidak terhadap peningkatan psaga

konsep siswa.
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Untuk mendapatkan informasi mengenai penguasaasegosiswa kelas
eksperimen pada masing-masing indikator yaitu denganghitung rata-
rata nilai postes pada masing-masing indikator dagran kemudian
ditafsirkan dalam kriteria kemampuan (Tabel 3.5).
Menganalisis jawaban angket siswa

Angket siswa dibuat dengan skala sikap (Likedhg mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatifjket ini digunakan
untuk mengukur respons siswa terhadap mata peafajeiraia, metode
discovery inquiryyang sedang dilaksanakan dan dikembangkan, daramedi
pembelajaran. Data yang diperoleh dari angket kémnudiolah dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Penyajian Data

Data disajikan dalam bentuk tabel untuk mengetasebaran
frekuensi, persentase, dan skor serta mempermundetprietasi data dari
masing-masing pernyataan. Untuk menghitung perserdata digunakan

rumus sebagai berikut:
f
P= . x100%

Keterangan:
P : Persentase jawaban
f : Frekuensi jawaban
n : Banyaknya responden
b. Pemberian skor pada setiap pertanyaan
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakafra dk@ert

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai samgagfatif. Untuk
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keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itypadadiberi skor dan

dikategorikan nilainya apakah sangat positif, pipsitetral, atau negatif,

misalnya:

1. Sangat setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5
2. Setuju/sering/positif diberi skor 4
3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor 3

4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberirsko 2
5. Sangat tidak setuju/tidak pernah diberi skor 1
Menganalisis jawaban hasil wawancara.

Wawancara siswa yang direkam dentape recordedibuat transkip.
Selanjutnya transkip ini digunakan untuk mendesikgn informasi yang

tidak diperoleh dari tes tertulis.



